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ABSTRAK

Ika Septiana, “Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Al-Quran
Hadis Kelas VIII MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta”. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Penelitian ini berangkat dari sebuah realita tentang kurangnya motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran Al-Quran Hadis, sehinga menjadikan peserta
didik kurang minat atau kurang antusias ketika pembelajaran Al-Quran Hadis.
Masik banyaknya peserta didik yang masih belum mampu membaca huruf
hijaiyah menjadikan pembelajaran Al-Quran Hadis menjadi lamban. Dengan
demikian, penenilian ini bertujuan untuk mengetahui pertama: pelaksanaan proses
pembelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII MTs Negeri Seyegan Sleman
Yogyakarta, kedua: motivasi belajarar siswa dalam pembelajaran Al-Quran
Hadis, dan yang ketiga: faktor-faktor yang mempengaruhu motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran Al-Quran Hadis. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri
Seyegan Sleman Yogyakarta.

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan metode
analisis deskriptif. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru Al-Quran
Hadis kelas VIII , Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, dan peserta didik kelas
VIII MTs Negeri Seyegan Sleman Y ogyakarta. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah, dengan metode pengumpulan data yang meliputi pengamatan,
wawancara, angket dan dokumentasi. Dalam proses menganalisis data
menggunakan prosedur analisis sebagai berikut: mengumpulkan data, mereduksi
data, penyajian data, dan diakhiri dengan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kegiatan pembelajaran Al-Quran Hadis
kelas VIII MTs Negeri Seyegan Sleman termasuk dalam kategori masih kurang
baik, karena berdasarkan dari hasil penelitian, pada saat proses pembelajaran
berlangsung masih banyak siswa yang masih belum bisa memperhatikan guru
pada saat guru menerangkan. Namun ada dari beberapa kelas yang memang dari
awal pembelajaran suasananya tenang, dan nyaman. (2) motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII MTs Negeri Seyegan
Sleman Yogyakarta cenderung hiterogen ada yang memiliki motivasi rendah,
sedang dan tinggi. Namun rata-rata tingkat motivasi belajar siswa kelas VIII MTs
Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta dari hasil skor agket yang dikelola peneliti
motivasi belajar siswa tergolong sedang. (3) Faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa MTs Negeri Seyegan Sleman, terbagi menjadi dua yaitu
faktor internal. Faktor internal adalah motivasi dari dalam diri peserta didik yang
diantaranya yaitu, aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniyah) dan aspek
psikologis (yang bersifat rohaniyah). Dan faktor eksternal (faktor dari luar peserta
didik) yakni faktor lingkungan dan keluarga peserta didik.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembukaan Undang-Undang dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945 alenia tiga mengamanatkan pada pemerintah untuk ikut serta dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa . Hal ini dipertegas lagi oleh Undang-
Undang Sisdiknas yang berbunyi: Setiap warga Negara yang berusia tujuh
tahun sampai lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar.' Berangkat
dari sinilah maka belajar merupakan kewajiban bagi semua warga negara,
karena belajar merupakan suatu proses perubahan prilaku seseorang bagi yang

melakukan belajar.

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu aktifitas yang diharapkan
siswa dapat mengikuti apa yang diajarkan. Dalam aktivitas tersebut selalu
dituntut adanya hasil yang memuaskan berupa kecakapan dan kemampuan
sebagai manifestasi tercapainya tujuan yang dicita-citakan. Dalam proses
pembelajaran hendaknya harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta

terorganisis dengan baik.

Agama Islam juga mengajarkan kepada umat manusia tentang berbagai

aspek kehidupan baik duniawi maupun uhkrawi, dan salah satu diantaranya

! Undang-undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas Bab II,
Pasal 6 Ayat I, (Badung: Citra Umbara 2006), hal78



umat islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu bahkan dalam hadis

bukhari muslim mengatakan
TSV VA R T X
“Carilah ilmu sejak bayi sampai ke liang lahat®”

Dengan ilmu manusia menjadi tau mana yang salah dan benar, mana yang
baik dan buruk. Dengan pendidikan ini pula manusia mendapatkan bernagai
macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam kehidupan. Nabi Muhammad

saw bersabda:

Al 68 Y1 351 iy oLl a3l L 3

(5 5l ol 5 ) alally 4xlad L3Vl (e

Artinya : "Barang siapa menginginkan soal-soal yang berhubungan
dengan dunia, wajiblah ia memiliki ilmunya ; dan barang siapa yang ingin
(selamat dan berbahagia) diakhirat, wajiblah ia mengetahui ilmunya pula; dan
barangsiapa yang meginginkan kedua-duanya, wajiblah ia memiliki ilmu

kedua-duanya pula". (HR.Bukhari’)

Sekolah merupakan salah satu faktor terpenting dalam memberikan
pengaruh terhadap pembentukan karakter dan pengetahuan terhadap peserta
didik. Diantaranya adalah pengetahuan membaca huruf-huruf Al-Quran yang
harus mereka lafalkan setiap hari pada saat mereka melaksanakan sholat lima

waktu. Bahkan agama Islam menegaskan bahwasannya salah satu cirri muslim

2 Soware, Linda Pusaka, Sunan Ibnu Majah, No. 220
3 Juwariyah Dr, Hadis Tarbawi, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 140



adalah aktif melakukan ibadah yang wajib dan dengan didasari pengetahuan
tentang hukum-hukum yang berlaku dalam agama Islam. Untuk mencapai
tujuan tersebut, maka perlu adanya motivasi dari peserta didik agar pendidikan
agama [slam, terutama mata pelajaran Al-Quran Hadis, bisa dilaksanakan
dengan persiapan yang matang, mendasar dan terpadu. Sehinga peserta didik
mampu melaksanakan yang disampaikan oleh guru Al-Quran Hadis. Karena
sekarang banyak sekali anak-anak, bahkan yang sudah lanjut usia mereka buta

huruf Al-Quran.

Motivasi berasal dari kata “motivation” yang berarti keadaan dalam
pribadi seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu
guna mencapai suatu tujuan.4 Jadi motivasi adalah merupakan respon dari
suatu aksi, dan tujuan motivasai tersebut memang muncul dari diri manusia,
tetapi kemunculannya karena terangsang atau terdorong oleh adanya unsur
lain. Pada intinya motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Di dalam kegiatan belajar motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya pengerak di dalam diri siswa yang dapat
menimbulkan, menjamin, kelangsungan dan dapat memberikan arah kegiatan
belajar sehingga diharapkan tercapainya suatu tujuan. Di dalam pembelajaran
motivasi sangat diperlukan karena seseoarang tanpa adanya motivasi tidak

akan mungkin melakukan aktifitas.

243

* Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hal.



MTs Negeri Seyegan sebagai salah satu lembaga pendidikan formal
yang boleh dikatan sudah cukup maju. Hal ini biasa dilihat dari sarana dan
prasarana yang berda di dalam lingkungan sekolah seperti ruang computer,
ruang laboratorium IPA, perpustakaan, serta tempat ibadah yang berada
didalam lingkungan sekolah. Kemudian didukung juga dengan berbagai
kegiatan ekstra kulikuler seperti tonti, BTQ untuk kelas VII, tataboga,
menjahit, olahraga, sari tilawah, yang dilaksanakan khusus pada hari saptu
yang dinamakan PD (pengembangan diri) oleh MTs Negeri seyegan.
Disamping itu juga banyaknya jumlah siswa dari kelas VII, VIII, dan IX setiap
tingkatan ada 6 kelas (A sampai F) yang masing-masing kelas terdiri dari

kurang lebih 30 siswa.

Berkaitan dengan motivasi belajar, dalam pembelajaran Al-Quran
Hadis ada sebagian siswa yang memiliki motivasi dan ada sebagian siswa
yang tidak memiliki motivasi atau mungkin motivasinya akan timbul apa bila
dirangsang terlebih dahulu. Namun yang banyak dijumpai siswa belum
memiliki motivasi dari dirinya sendiri, sebagai contoh ketika pada saat peneliti
melihat peserta didik diberi tugas oleh guru Al-Quran Hadis untuk
menghafalkan surat-surat pendek dalam Al-Quran yang menyangkut dengan
materi pembelajaran, peserta didik tidak mengerjakannya.” Sehinga harus

dirangsang oleh guru yang bersangkutan.

> Observasi pada saat PPL I dan KKN Integratif Di MTs Negeri Seyegan, Sleman
Yogyakarta, 2011



Penulis memilih matapelajaran Al-Quran Hadis dan bukan
matapelajaran lain karena di MTs Negeri Seyegan ini masih ada dari beberapa
siswa yang masih belum mampu membaca huruf-huruf hijaiyah. Selain itu
permasalahan yang peneliti temukan di MTs Negeri segan adalah tentang
matapelajaran Al-Quran hadis, karena masih minimnya pengetahuan siswa

tentang huruf hijaiyah.

Fenomena ini hendaknya menjadi permasalahan yang perlu dipecahkan
bersama, karena pada realitasnya seringkali pengajar harus berhadapan dengan
siswa-siswa yang prestasi belajarnya tidak sesuai dengan harapan pendidik.
Karena siswa tidak memiliki motivasi dalam pembelajaran, meskipun

kemampuan kognitif atau intelektualnya cukup baik.

Setelah penulis mengadakan observasi awal pada saat pelaksanaan
PPL-KKN Integratif di MTs Negeri Seyegan, Sleman Yogyakarta. Dalam
proses pembelajaran Al-Quran Hadis siswa-siswa kelas VIII kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Ketika ada Evaluasi hafalan dan
disuruh guru untuk membaca surat-surat Al-Quran atau Hadis di dalam kelas
itu masih banyak siswa yang belum mampu membaca Al-Quran bahkan
membaca Al-Quran untuk Iqro® saja ada beberapa siswa yang belum mampu

membaca dengan baik, itu dikarenakan siswa belum hafal huruf hijaiyah dan



kurangnya motivasi dari peserta didik untuk mau belajar supaya bias membaca

dan menulis Al-Quran dengan baik.°

Dari kenyataan ini proses pembelajaran Al-Quran Hadis cenderung
lamban. Apalagi dalam membaca, menghafalkan, menulis tulisan-tulisan
Arab, sehinga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara obtimal. Kurangnya
motivasi dari siswa dalam pembelajaran tidak mutlak kesalahan dari guru,
pihak sekolah, ataupun dari diri anak sendiri, tetapi juga minimnya perhatian
dan control dari orang tua dirasa masih meprihatinkan, sehinga siswa dirasa
kurang siap dan malas dalam proses pembelajaran di sekolahan. Namun dalam
penelitian ini penulis hanya sebatas mengungkap hal-hal yang mepengaruhi
motuvasi belajar siswa selama proses belajar mengajar di kelas dalam

kaitannya dengan guru Al-Quran Hadis dan siswa itu sendiri.

Berpijak dari permasalahan yang dipaparkan di atas, penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang Motivasi Belajar Siswa Dalam

Pembelajaran Al-Quran Hadis Kelas VIII MTs Negeri Seyegan Sleman

Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan

masalah sebagai brikut:

6 Observasi pada saat PPL II dan KKN Integratif Di MTs Negeri Seyegan, Sleman
Yogyakarta, 2011



1. Bagaimanakah kegiatan pembelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII di MTs
Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta?

2. Bagaimanakah motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Al-Quran Hadis
kelas VIII MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII MTs Negeri Seyegan Sleman

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui proses kegiatan pembelajaran Al-Quran Hadis di
MTs Negeri Seyegan Sleman Y ogyakarta
b. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Al-
Quran Hadis kelas VIII MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta
c. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII MTs
Negeri Seyegan Sleman Y ogyakarta
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah
a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengelolaan pembelajaran
pendidikan agama Islam, khususnya pembelajaran Al-Quran Hadis di

Madrasah tsanawiyah dan sekolah-sekolah pada umumnya



b. Penelitian ini bermanfaat bagi para guru Al-Quran Hadis dalam
meningkatkan motivasi belajar siswanya, sehingga siswa menjadi giat
dan rutin untuk belajar

c. Berguna bagi guru Al-Quran Hadis di MTs Negeri Seyegan Yogyakarta
pada khususnya dan guru Al-Quran Hadis di sekolah-sekolah lain
sebagai acuan pertimbangan dalam upaya meningkatkan motivasi

belajar bidang setudi Al-Quran Hadis

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan pada penelusuran yang telahpenulis lakukan bahwa

penulis menemukan hasil penelitian diantaranya

Sekripsi yang berjudul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar SKI di MAN Yogyakarta I” yang ditulis oleh Aniqa Ahsana
Hidayati, jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sekripsi tersebut membahas tentang
bagaimana usaha guru SKI dalam meningkatkan motivasi belajar.’
Adapun metode yang digunakan adalah metode wawancara, observasi,
angket, dan dokumentasi

Sekripsi yang berjudul “Upaya Gauru Figih dalam Meningkatkan
Motifasi Belajar Siawa Kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik Magelang”,
yang ditulis oleh Siti Sakinatul Mufihah, jurusan Pendidikan Agama

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Sekripsi tersebut membahas

7 Aniqa Ahsana Hidayanti, Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar SKI di

MAN Yogyakarta, Skripsi, fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2010



tentang bagaimana proses belajar dan upaya yang dilakukan oleh guru
figih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Negeri
Kaliangkrik Magelang.*Adapun metode yang digunakan yaitu dengan
pengamatan (observasi), wawancara mendalam, dokumentasi dan angket
3. Skipsi yang berjudul “Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Dalam Mata
Pelajaran Figih di MTs N Babadan Baru Sleman Yogyakarta”, yang
ditulis oleh Wahyu Pujianti, jurusan kependidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sekripsi tersebut membahas
tentang bagaimana motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih,
Bagaimana pelaksanaan Pengajaran Figih di MTs N Babadan Baru
Sleman Yogyakarta
Dari beberapa judul skripsi di atas yang membahas tentang upaya
dalam meningkatkan dan meningkatkan motivasi belajar Fiqih, SKI,
Sedangkan skripsi yang akan penulis teliti dan susun adalah Motivasi
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Kelas VIII MTs Negeri Seyegan
Sleman Yogyakarta membahas tentang motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Al-Quran Hadis, terutama di kelas VIII MTs Negeri
Seyegan Sleman Yogyakarta yang akan dimulai dari, bagaimana proses
kegiatan pembelajaran Al-Quran Hadis di MTs Negeri Seyegan Sleman
Yogyakarta, bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Al-
Quran Hadis dan Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi

belajar siswa dalam pembelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII MTs

¥ Siti Sakinatul Mufihah, Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatkan Motovasi Belajar Siswa
Kelas VIII MTS Negeri Kaliangkrik Magelang, Skripsi, fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008
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Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta. Di dalam skripsi yang berjudul
Motivasi Belajar dalam Pembelajaran Al-Quran Hadis Siswa Kelas VIII
MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta Hampir sama dengan sekripsi-
skripsi yang penulis temukan sebagai bahan telaah pustaka tetapi tetap
ada perbedaan seperti tempat penelitian, mata pelajaran yang ditiliti,
serta pendekatan penelitian.

E. Landasan Teori

Landasan teori berisi tentang uraian teori-teori motivasi dari psikologi
belajar yang relevan dengan masalah yang diteliti yang dapat dijadikan
sebagai alat untuk menganalisis data atau hasil yang ditemukan oleh peneliti.
Selain itu, sebagai rumusan menyusun konsep yang berhubungan dengan
masalah-masalah penelitian yang memberikan pengertian bahwa apa yang di

tliti menjadi jelas. Sesuai dengan permasalahan yang diteliti

1. Motivasi

a. Pengertian motivasi belajar

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar bukan hanya
ditentukan oleh faktor imtelaktual tetapi juga faktor-faktor yang non
intelektual, termasuk salah satunya adalah motivasi.” Dalam Islam kata
motivasi lebih di kenal dengan kata niat yaitu dorongan yang tumbuh
dari diri manusia yang mengerakkan tubuh untuk melakukan suatu

aktifitas tertentu, dalam hati ada suatu ketergantungan dengan niat, ada

? Abd. Rohman Abror, psikologi pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993) hal. 14
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ketergantungan antara niat dengan perbuatan, dalam arti apabila niat

dalam hati baik maka hasilnya juga baik dan sebaliknya.

Motivasi juga bisa diartikan sebagai dorongan yang tumbuh
karena tingkah laku dan kegiatan manusia. Motivasi dapat diartikan
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk

melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan
bahkan motivasi juga dikatan sebagai suatu kondisi yang intern.'’

Menurut Mc. Donald: motivation is an energy change within
the person characterzed by affective arousal and anticipatory goal
reaction (motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan). Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini

mengandung tiga hal penting, yaitu:

1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan didalam pribadi.
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dalam perubahan-
perubahan tertentu dari dalam system “neurophysiological” di
dalam organism manusia. Misalnya karena terjadi perubahan-
perubahan di dalam system pencernaan maka timbul motiv
lapar, tetapi ada juga perubahan energy yang belum diketahui.

2) Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan effective arousal.
Mula-mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan
suasana emosi, suasana emosi ini yang menimbulkan kelakuan

yang bermotiv. Perubahan ini mungkin kita sadari atau tidak,

' Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, )hal. 73
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kita hanya bias melihat dalma perbuatan saja. Contoh seseorang
terlibat dalam sebuah forum diskusi karena dia tertarik pada
topic pembahasan tersebut maka suaranya akan muncul dan
kata-katanya dengan lancer dan tepat akan keluar begitu saja.

3) Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
Pribadi yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang
tertuju kearah suatu tujuan. Respon-respon tersebut berfungsi
mengutangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan-
perubahan energy di dalam dirinya. Setiap respon merupakan
suatu langkah ke arah pencapaiaan tujuan. Misalnya seseorang
ingin berhasil dalam menempuh sesuatu yang diinginkan, pasti
seseorang tersebut akan berusaha denggan segala hal dan
bermacam-macam supaya apa yang di inginka bias tercapai.

b. Macam- macam Motivasi

Motivasi jenisnya ada dua yaitu motivasi intrinsik dan

ekstrinsik.

1) Motivasi intrinsik, adalah motiv-motiv yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dari dalam
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.''
Pada motiv intrinsik anak belajar karena kemauannya sendiri, dan
merasa bahwa belajar itu memang bermakna bagi dirinya sendiri.
Tujuan yang dicapai terletak dalam perbuatan belajar itu sendiri
(menambah pengetahuan, ketrampilan dan sebagainya) contohnya:
peserta didik menghafalkan surat-surat pendek karena berguna

untuk dirinya sendiri seperti untuk baca'an-baca'an pada saat solat

" Sardiman. A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja grafindo
persada, 2001) hal. 71
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2) Motivasi ekstrinsik, adalah motiv-motiv yang menjadi aktif dan
berfungsinya karena perangsang dari luar.'? Pada motiv ekstrinsik
anak belajar bukan karena belajar iru berguna bagi dirinya sendiri,
melainkan mengharapkan sesuatu di balik kegiatan belajar itu
misalnya nilai yang baik, hadiah, penghargaan atau menghindari
hukuman atau celaan. Tujuan yang ingin dicapai terletak diluar
perbuatan belajar itu. Contohnya: peserta didik belajar membaca
Al- Quran karena ingin di puji bukan karena kemauannya sendiri
supaya bias lancer dan benar dalam membaca Al-Quran.

c. Fungsi Motivasi

Motivasi terbagi menjadi 3 fungsi, yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pengerak atau
motor yang melepas energi

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dijalankan dan serasi guna mencapai tujuan itu, dengan
menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaatbagi
tujuan itu. I3

d. Teori Tentang Motivasi

Ada beberapa terori tentang motivasi yang dikemukakan oleh

tokoh-tokoh terkenal, yaitu:

2 Ibid, hal. 71
1 Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (jakarta: Bumi Aksara, 1995) hal. 79
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Mc. Dougall mengemukakan pendapat bahwa dalam teori
intrinsic manusia itu selalu berkait dengan insting, dalam memberikan
respon terhadap adanya kebutuhan seolah-olah tanpa dipelajari.'* Teori
ini mengasumsikan setiap tindakan manusia seperti binatang. Hal ini
nampaknya dipengaruhi oleh teori Evolusi Darwin . menganalogikan
tingkah laku atau perilaku manusia dengan binatang adalah hal yang
menyesatkan.

Namun demikian, angapan sebagai naluri manusia yang
dimiliki oleh binatang adalah hal yang dapat diterima, karena pada
dasarnya manusia juga mempunyai naluri, hanya saja manusia tersebut
memiliki tingkatan naluri yang lebih tinggi, diantaranya: naluri
mempertahankan diri, mengembangkan diri.

Teori hedonisme berpendapat bahwa “manusia pada hakikatnya
merupakan  mahluk yang mementingkan = kehidupan yang
menyenangkan, oleh karena itu setian menghadapi persoalan yang
memerlukan pemecahan, manusia cenderung memilih alternatif

pemecahan yang mendatangkan kesenangan™'>.

Teori humanistik menekankan adanya kebebasan pilihan untuk
menentukan dirinya sendiri dan berjuang untuk pertumbuhan pribadi.
Para ahli teori humanistik percaya hanya ada satu motivasi yang

berasal dari masing-masing individu dan motivasi ini dimiliki oleh

' Sardiman A.M., Belajar dan Faktor-faktor yang mepengaruhi, (Jakarta: Bina Aksara,

1998), hal. 82

71

!> Ngalimin Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rodakarya, 1993) hal.
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indivitu itu sepanjang waktu dan dimanapun ia berada. Kaum
humanistik menghormati atau menghargai peserta didik sebagai
manusia yang mempunyai potensi dan keinginan sendiri untuk belajar.

Begitu pula untuk meningkatkan motivasi belajar.

Sedang teori behavioristik berpandangan bahwa motivasi baru
akan timbul jika ada rangsangan dari luar. Para ahli bihavioristik yakni
bahwa motivasi dikontrol oleh lingkungan. Suatu tingkah itu dapat
mengetarkan emosi individu, yaitu menjadikan suka atau tidak suka.
Apabila konsekwensinya dari tingkahlaku itu akan menimbulkan rasa

tidak puas atau suka, maka tingkah laku itu akan ditingalkan.'®

Berdasarkan beberapa pendapat dari tokoh-tokoh terkenal
tentang teori motivasi di atas dapat disimpulkan bahwa tingkah laku
yang bermotivasi timbul dari dalam individu karena adanya suatu
naluri atau suatu kebutuhan, baik fisik maupun psikis. Kebutuhan
tersebut terpenuhu supaya terwujud keseimbangan dalam tubuh.
Motivasi muncul karena adanya rangsangan dari luar dan setiap
individu. mempunyai motivasi secara mandiri untuk belajar dan

menentukan pilihannya.

e. Faktor-faktor Yang Mempegaruhi Motivasi

19 1bid, hal 52
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Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan
beberapa faktor yang mempengarui pencapaian hasil belajar yaitu
berasal dari dalam diri seseorang maupun dari luar dirinya.

1) Faktor internal (faktor dari dalam), meliputi dua aspek, yaitu
aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniyah) dan aspek psikologis
(yang bersifat rohaniyah)

a) Aspek fisiologis

Yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot)
yang menandai tingkat kebugaran orang-orang pada tubuh dan
sendinya, sehinga dapat mempengaruhi semangat dan
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ
tubuh yang lemah, dan apabila disertai dengan pusing-pusing
kepala misalnya, dapat menurunkan ranah cipta (kognitif)
sehinga materi yang dipelajarinya kurang atau bahkan tidak
masuk dalam ingatan peserta didik sama sekali. Untuk
mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat
dianjurkan untuk makan dan minum-minuman yang sehat dan
bergizi. Selain itu siswa juga dianjurkan untuk bias berpola
hidup sehat, istirahat yang cukup dan tidak lupa untuk olah
raga. Hal ini sangat penting sekali karena perubahan pola
makan yang kurang teratur atau pola makan dan minum yang
kurang sehat akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan

merugikan semangat mental peserta didik itu sendiri. Kondisi
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organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indra
pendengar dan indra penglihat, juga sangat mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi dan
pengetahuan. Khususnya yang disajikan di kelas oleh
pendidik.
Aspek Psikologis
Aspek psikologis meliputi: intelegensi siswa, sikap
siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motifasi siswa.
(1) Intelegensi Siswa
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang
tepat, jadi intelegensi bukan hanya persoalan otak saja
tetapi melainkan organ-organ tubuh lainya. Akan tetapi
memang perlu diakui bahwa peran otak dalam
hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol
daripada peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak
merupakan “menara pengontrol” hamper seluruh aktifitas
manusia.
Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) sangat
menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik.
Karena semakin tinggi tingkat intelegensi peserta didik

maka semakin besar juga peluangnya untuk menuju
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sukses. Dan sebaliknya apabila tingkat intelegensi peserta
didik lemah maka semakin kecil peluang untuk tingkat
kesuksesanya, terkecuali peserta didik itu menyadari
bahwa tingkat intelegensinya tersebut rendah maka peserta
didik tersebut ada kemauan untuk berusaha supaya mambu
bersaing dengan peserta didik yang lainnya.

(2) Sikap Peserta Didik

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon
(response tendency) dengan cara yang relative tetap
terhadap objek orang, batang dan sebagainya, baik secara
positif maupun negatif. Sikap (artitude) peserta didik yang
positif. Terutama kepada pendidik dan mata pelajaran yang
pendidik sajikan merupakan bertanda awal yang baik bagi
prose pembelajaran pada peserta didik tersebut. Sebaliknya,
sikap negatif siswa terhadap pendidik dan matapelajaran
yang pendidik sajikan dapat menimbulkan kesulitan belajar
peserta didik, dan juga prestasi yang dicapai siswa akan

kurang memuaskan.

(3) Bakat Peserta Didik
Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai

keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan
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demikian, setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat
tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jadi,
secara global bakat itu mirip dengan intelegensi sangat
cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very superior)
disebut juga sebagai talented child, yakni anak yang
berbakat.
(4) Minat Peserta Didik

Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat-
minat yang dipahami dan dipakai oleh orang selama ini
dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar

peserta didik dalam bidang-bidang setadi tertentu.
2) Faktor Eksternal (faktor dari luar peserta didik) yakni faktor

lingkungan dan keluarga peserta didik
a) Keluarga

Keluarga adalah terdiri dari, ayah, ibu adek, kakak serta
sanak famili lainnya yang menjadi penghuni rumah. Faktor dari
orang tua yang sangat berpengaruh sekali terhadap peserta
didik dalam pembelajaran. Tinggi rendahnya pendidikan orang
tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya
perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya orang

tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak,
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tenang atau tidaknya suasana rumah, semuanya itu turut
mempengaruhi keberhasilan belajar.
b) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar.
Apabila di lingkungan sekitar tempat tingal keadaan
masyarakat terdiri dari orang-orang yang berpendidikan,
terutama anak-anaknya bersekolah tinggi dan moralnya baik,
hal ini akan mendorong anak untuk giat belajar.'’

2. Proses Pembelajaran Al-Quran Hadis

Proses adalah kata yang berasal dari bahasa latin “processus” yang
berarti “belajar ke depan”. Kata ini mempunyai konotasi urutan langkah

atau kemajuan yang mengarah pada suatu sasaran atau tujuan.

Dalam psikologi belajar, proses berarti cara-cara atau langkah-
langkah khusus yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan hinga
tercapainya hasil-hasil tertentu (Reber, 1988). Jadi proses belajar dapat
diartikan sebagai tahaban perubahan prilaku kognitif, afektof, dan
psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. Proses tersebut bersifat positif
dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju daripada keadaan

sebelumnya.'®

7 Syah Muhibin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya 2010) hal. 129-135
'® Ibid, hal. 110-111
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Jika ajaran Islam membawa tujuan yang jelas maka selamanya
kehidupan orang Islam akan terisi dengan kongkrit dan orang lain akan
tertarik. Pengaruh yang dominan adalah melalui contoh untuk dipraktikkan
yang membantu perkembangan jiwa anak didik. Al-Quran sangat
memperhatikan terhadap metode ini untuk mengarahkan perjalanan masa
depan manusia. Oleh karena itu Rosul diutus dari golongan dari manusia
biasa untuk membuktikan bahwa syariat Allah yang diturunkan mungkin

dilaksanakan manusia.

Salah satu uslub pendidikan dalam Al-Quran adalah dialog (hiwar),
di mana anak didik mendengarkan ungkapan, dengan cara Tanya jawab
yang mengacu kepada topik tertentu, sehinga saling kritis mengkritisi

. 1
untuk mencapai kebenaran'’

Dalam proses pembelajaran ada dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, yaitu belajar dan mengajar. Belajar mengacu apa yang
dilakukan oleh siswa, sedangkan mengajar mengacu kepada apa yang
dilakukan oleh guru. Didalam pembelajaran ada suatu proses timbal balik
antara guru dan peserta didik, karena didalam pembelajaran tersebut guru
adalah yang menyampaikan materi dan siswa menerimanya dan disitulah

terjadi interkasi pembelajaran antara guru dengan peserta didik.

Al-Quran Hadis adalah suatu bidang setudi yang diberikan kepada

siswa Madrasah Tsanawiyah maupu madrasah aliyah yang berisi tentang

Y DR. H. Suyudi. M, Pendidikan Dalam Perspktif Al-Quran, (yogyakarta: Mikraj, 2005) hal. 79-
80
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isi atau kandungan-kandungan Al-Quran maupun Qadis dan mengajarkan
tentang BTQ (baca tulis Al-Quran dengan baik dan benar). Dengan adanya
mata pelajaran  Al-Quran diharapkan siswa tersebut mampu
mengimplementasikan apa yang telah didapatkan dalam pembelajaran Al-

Quran Hadis dalam kehidupan keseharian mereka.

Dalam proses pembelajaran peserta didik harus memiliki:

a. Tujuan Belajar

Mengenai tujun belajar adalah sangat banyak dan berfareasi.
Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan
tindakan intruksional, dengan kata lain (intstructional effects), yang
bisa berbentuk pengetahuan dan ketrampilan. Sedangkan tujuan yang
lebih merupakan hasil sampingan yaitu: tercapai karena siswa
“menghadapi” (to live in) suatu sistem lingkungan belajar tertentu,
seperti kemampuan berpikir kritis, dan kreatif, sikap terbuka dan
demokratis, menerima pendapat orang lain. Dari semua itu dapat
diberikan istilah nurturant effects. Jadi guru dalam mengajar harus
sudah memiliki rencana dan menetapkan strategi belajar mengajar
untuk mencapai dua hal tersebut, jadi tujuan belajar tersebut ada tiga
jenis:
1. Untuk mendapatkan pengetahuan

2. Penanaman konsep dan ketrampilan
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3. Pembentukan sikap®’

b. Faktor-faktor Belajar

Belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor

kondisional yang ada. Faktor-faktor itu adalah sebagai berikut:

l.

2.

Peserta didik yang belajar harus melakukan banyak kegiatan
Belajar memerlukan banyak latihan dengan jalan relesrning recall
dan review

Belajar akan lebih berhasil jika peserta didik merasa berhasil dan
mendapatkan kepuasan

Pesrta didik yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau

gagal dalam pembelajarannya

. Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar karena semua

pengalaman belajar, antara yang lama dan yang baru. Secara
berurutan diasosiasikan sehinnga menjadi suatu kesatuan kesamaan
Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan pengertian-
pengertian yang telah dimiliki oleh peserta didi, besar perannya
dalam proses belajar

Faktor kesiapan belajar

Faktof minat dan usaha

Faktor intelegensi’'

2 Sardiman A. M, Interaksi,....hal. 26-29
2l A, Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandund,
Remaja Rosdakarya, 1992), hal 23-24
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Dalam hubungan dengan proses interaksi belajar mengajar
yang lebih menitik beratkan pada soal motivasi, ada beberapa faktor
yang bersifat intern atau faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi
keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Menurur
Thomas F. Staton sebagaimana dikutip oleh A. Tabrani Rusyan

menguraikan enam macam faktor psikologis tersebut, yaitu:

1. Motivasi

2. Konsentrasi
3. Organisasi
4. Pemahaman
5. Ulangan

Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu cara ilmiah
data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada cirri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang
masuk akal, sehinga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-
cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehinga orang lain

dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Proses yang
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dilakukan dalam penelitian itu mengunakan langkah-langkah tertentu yang

bersifat logis.22

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiyah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Pengambilan
sempel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi®, tepat

dan relevan.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian inijika dilihat dari sudut tujuan merupakan jenis
penelitian lapangan atau kancah (field research), karena penelitian ini
merupakan metode penelitian kualitatif, jadi pengumpulan datanya
dilakukan dengan observasi secara berpatisipasi (indepth interviewing),
dan metode lain yang bersifat deskriptif guna mengungkapkan sebab dan
proses terjadinya peristiwa yang dialami oleh subyek peneliti.**dikatakan
penelitian lapangan karena penelitian ini dilakukan secara intensif dan
mendalam  mengenai bagaimana motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII MTs Negeri Seyegan Sleman

Yogyakarta.

** Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 2

* Ibid, hal. 15
* Sarjono, Dkk, Pandun Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008) hal. 23
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif
dengan menerapkan pola berfikir induktif. Berfikir induktif adalah proses
berfikir dengan berangkat dari data empirik yang diperoleh melalui
observasi untuk memperoleh observasi untuk memperoleh teori. Dapat
juga dikatakan sebagai proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil
pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian yang

berhubungan.25

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan psikologi
belajar. Psikologi merupakan ilmu yang menyelidiki dan membahas
perbuatan, serta tingkah laku manusia.*® Belajar secara sederhana adalah
aktivitas yang dilakukan oleh individu secara sadar untuk mendapatkan
sejumlah kesan dari apa yang teah dipelajari dan sebagai hasil dari
interaksinya dengan lingkungan sekitarnya. Aktivitas bisa dipahami
dengan serangkaian kegiatan jiwa dan raga, yang mencangkup unsur cipta
(kognitif), rasa (efektif), dan rasa (psikomotor), manusia dan
kehidupannya, terutama bagaimana cara mengupas individu tersebut

belajar atau melakukan pembelajaran.

 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010) hal. 40
%6 zulkifli L, Psikologi Perkembangn (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000) hal. 4
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. Metode Penentuan Subyek

Subyek penelitian berarti juga suber data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian

ini yang menjadi subyek peneliti adalah Guru Al-Quran Hadis

Dimaksudkan untuk mengetahui beberapa hal yang terkait
dengan keadaan siswa, upaya-upaya guru dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa dalam proses pembelajaran.

a. Kepala Madrasah dan Waka Kurikulum
Untuk mengetahui profil Madrasah, yang meliputi sejarah
berdirinya Madrasah, letak geografis, visi, misi dan tujuan, struktur
organisasi dan fungsinya, keadaan guru, dan siswa, serta upaya sekolah
dalam menekankan guru Al-Quran hadis agar dapat Meningkatkan
motivasi belajar peserta didik
b. Siswa atau Peserta Didik
Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran Al-Quran Hadis. Karena jumlah siswa yang di
teliti lebih dari 100 maka penulis tidak akan mengambil semua,
sehingga merupakan penelitian sample. Sebagaimana telah dijelaskan
oleh suharsimi arikuntoro yaitu, apabila subyek kurang dari 100, maka

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
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populasi. Selanjutnya apabila jumlah yang diteliti itu besar dapat
diambil antara 10- 15 — 20-25 atau lebih.”’

4. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Metode observasi

Metode observasi (observation) merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.28 Dalam observasi ini, peneliti
mengunakan observasi tersetruktur yaitu observasi yang telah dirancang
secara sistematis tentang apa yang akan® diamati, kapan, dan di mana
tempatnya.

Dalam penelitian ini penulis mengunakan metode observasi karena
peneliti atau sebagai pengamat dapat mengumpulkan data secara
langsung, dengan mencatat hasil pengamatansecara langsung, secara
sistematis di lapanga. Penulis mengamati beberapa hal yaitu kondisi
fisik ‘sekolahan, lingkungan sekolah, kegiatan belajar mengajar, dan

perilaku siswa terhadap guru Al-Quran Hadis

%7 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996) hal. 120-127

* Nana Syaodin Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2010), hal. 220.

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif...., hal 146
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b. Metode wawancara

Wawancara atau interviu (interview) dilaksanakan secara lisan
dalam pertemuan tatap muka secara individu.”® Didalam penelitian ini
ketika melakukan wawancara dengan guru Al-Quran Hadis selain
membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, peneliti juga
mengunakan alat bantu lain seperti tape recorder, kamera untuk

pengambilan gambar, dan lain-lain.

Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
Metode penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi
langsung dari guru mata pelajaran Al-Quran Hadis sebagai informan
utama, dan kepala sekolah serta waka kurikulum sebagai informan

pendukung.
¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi (dokumentary study) merupakan suatu
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, = baik dokumen tertulis, gambar maupun

elektronik.’!

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data tertulis dan

terdokumentasi seperti, data tentang gambaran umum, yang meliputi:

% Nana Syaodin Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2006) hal. 216
*! Ibid, hah 221
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letak geografis, sejarah berdirinya dan berkembangnya Madrasah,
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, dan peserta didik, serta

kondisi sarana prasarana
d. Metode Angket

Metode angket ini dipandang sebagai metode interview tertulis.
Angket ini sebagai suatu teknik yang mempunyai kesamaan dengan
wawancara kecuali dalam pelaksanaannya. Angket dilaksanakan secara
tertulis dan wawancara dilakukan secara lisan, oleh karena itu angket

sering disebut wawancara tertulis.*

Adapun angket yang digunakan untuk mencari data adalah
angket tertutup, maksudnya penulis sudah menyediakan jawabannya
dan peserta didik tinggal memilih jawaban. Sasaran penyebaran angket

adalah kelas VIII MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta.

Metode ini penulis lakukan untuk memperoleh data atau informasi,
baik berupa angapan, pendapat, atau sikap dari para siswa kelas VIII MTs

Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta.

Data dalam penelitian ini diambil dari angket secara langsung yaitu
melalui responden-responden. Kemudian disebarkan ke seluruh responden
yang terdiri dari 15 pertanyaan. Alternativ jawaban pada setiap item
dengan bobot 1 sampai dengan 3. Sekor pada setiap alternatif jawaban

pada pertanyaan adalah sebagai berikut.

32 Ibid, hal. 94



Tabel 01

Skor Alternati Jawaban Angket

Alternatif jawaban Skor item pertanyaan
Selalu 3
Kadang-kadang 2
Tidak pernah 1

Tabel 02

Kriteria Menentukan Tingkat Motivasi

No Interval skor Kategori
1 132-167 Selalu
2 96-131 Kadang-kadang
3 60-95 Tidak pernah

Kriteria Menentukan Tingkat Motivasi Secara Keseluruhan

Tabel 03

No Interval skor Kategori
1 37-47 Selalu
2 26-36 Kadang-kadang
3 15-25 Tidak pernah

31

Pembagian interval diatas dapat diketahui sekor tertinggi yaitu dari jumlah

sekor maksimal dari 15 item yang terdapat dalam angket. Sedangkan skor

terendah adalah jumlah skor minimal dari 15 item yang terdapat diangket.
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Sedangkan penilaian interval yaitu dari skor tertinggi dikurangi skor terendah

kemudian dibagi 3, sesuai dengan jumlah kategori jawaban.

Dalam penelitian ini terdiri dari 15 item pertanyaan dengan skor tertingi 3
dan skor terendah 1. Jumlah skor maksimal 3x15= 45 sedangkan skor minimal
1x15= 15, sedangkan interval dapat diketahui dari 45-15: 3= 10. Jadi jumlah skor

maksimal 45, dan skor minimal 15 dan interval 10.

5. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini mengunakan uji
kredibilitas dengan trianggulasi. Trianggulasi dilakukan dengan cara
triangulasi teknik, sumber data, dan waktu.
a. Trianggulasi teknik
Trianggulasi  teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Misalnya melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi
b. Trianggulasi sumber
Trianggulasi sumber dilakukan denggan cara menanyakan hal yang
sama melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini sumber datanya
adalah Guru Al-Quran Hadis kelas VIII, Kepala sekolah, Waka
kurikulum dan Peserta didik.
c. Trianggulasi waktu
Trianggulasi waktu berarti pengumpulan datanya tersebut

dilakukan diberbagai kesempatam, disesuaikan dengan waktu yang
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disediakan oleh sumber data. Dengan trianggulasi tersebut, maka dapat
diketahui apakah narasumber memberikan data yang sama atau tidak.
Apabila narasumber memberikan data yang berbeda. Maka data yang
diperoleh belum kredibel.

6. Diskripsi Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehinga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.*

Teknik ini dipakai setelah data selesai dikumpulkan, dikerjakan
dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan
kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang
digunakan dalam penelitian. Adapun analisis yang digunakan adalah

analisis data kualitatif, yaitu:

a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.’* Reduksi

33 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif...., hal. 244
3* Siti Sakinatul Mufihah, Upaya Guru Figih dalam Meningkatkan Motovasi Belajar
Siswa Kelas VIII MTS Negeri Kaliangkrik Magelang, kutipan dari “skripsi” 2008
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data berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi
penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data
sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa
disadari sebelumnya) kerangka konseptual wilayah penelitian,
permasalahn  penelitian, dan pendekatan pengumpulan data
berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat
ringkasan, mengkode, menelusur tema, mebuat gusur-gusur, membuat
partisi, membuat memo) tentang motivasi belajar siswa dan faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Reduksi data atau
transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai
laporan akhir lengkap tersusun.

. Penyajian Data

Penyajian data di sini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dimana semua data di lapangan
yang berupa dokumen, hasil wawancara, observasi, dan angket, akan
dianalisis sehinga memunculkan diskripsi tentang permasalahan yang
diteliti.

Untuk data-data yang dihasilkan dari penyebaran angket
dianalisis dengan melihat dan mendistribusikan angka mutlak dalam
table dan dilakukan perhitungan persentase (statistik sederhana) dari
setiap jawaban responden penelitian, sehinga penulis dapat mengambil

hasil dari penelitian tersebut. Dapat disajikan dengan rumus:
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P=f x100%
N

Keterangan: P= Angka Prosentase
f= Frekuensi
N= Jumlah Responden’”

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahab awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan mengenai skripsi, maka perlu
dituliskan sistematika penulisan skripsi. Sistematika pembahasan dalam

skripsi ini disajikan dalam empat bagian, yaitu:

Bab satu terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan, pada bab satu ini bermaksud untuk

mengarahkan pembaca terhadap esensi dari penelitian ini.

35 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidika, (Jakarta: Raja wali press, 2003), hal. 43
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Bab dua menjelaskan gambaran lokasi yang menjadi tempat
penelitian, dalam penelitian ini tempatnya adalah MTs Negeri Seyegan
Yogyakarta. Gambaran umum tersebut meliputi: letak georgafis, sejarah
singkat, visi dan misi, struktur organisasi, guru dan karyawan, siswa, sarana

dan prasarana.

Bab tiga berisi tentang motivasi belajar siswa kelas VIII dalam
pembelajaran Al-Quran Hadis di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta.
Dimana terdiri dari: proses pembelajaran kelas VIII dalam pembelajaran Al-
Quran Hadis di MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta, motivasi belajar
siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII MTs Negeri Seyegan Sleman

Yogyakarta

Bab empat adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
Bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang berhubungan

dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan penelitian di MTs Negeri Seyegan Sleman

Yogyakarta, berdasarkan hasil pembahasan penelitian pada bab-bab

sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan proses pembelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII MTs Negeri
Seyegan Sleman termasuk dalam kategori masih kurang baik, karena
berdasarkan dari hasil penelitian, pada saat proses pembelajaran
berlangsung masih banyak siswa yang masih belum bisa memperhatikan
guru pada saat guru menerangkan. Namun ada dari beberapa kelas yang
memang dari awal pembelajaran suasananya tenang, dan nyaman. Dari
hasil wawancara dengan peserta didik mereka menginginkan pembelajaran
yang kreatif dan menyanangkan. Seperti guru mengunakan metode yang
menarik dan membangkitkan siswa untuk ingin belajar Al-Quran Hadis.

Motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Seyegan Sleman, dalam
pembelajaran Al-Quran Hadis termasuk kategori sedang. Hal ini dapat
dilihat dari penyataan-pernyataan siswa pada saat mengisi angket. Minat
siswa dalam mempelajari Al-Quran Hadis adalah 71,67% dari 60 siswa
yaitu 43 siswa menjawab kadang-kadang mereka berminat mempelajari
dan kadang-kadang tidak. Selain itu juga minat siswa untuk
memperhatikan guru pada saat pembelajaran Al-Quran Hadis berlangsung,

63,33% dari 60 siswa yaitu 38 siswa menjawab kadang-kadang.

90
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3. Factor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa MTs Negeri Seyegan
Sleman, terbagi menjadi dua yaitu faktor internal. Factor internal adalah
motivasi dari dalam diri peserta didik yang diantaranya yaitu, aspek
fisiologis (yang bersifat jasmaniyah) dan aspek psikologis (yang bersifat
rohanoyah). Dan factor eksternal (faktor dari luar peserta didik) yakni
faktor lingkungan dan keluarga peserta didik.

B. Saran-saran

Setelah penulis menyimpulkan dari hasil penelitian. Selanjutnya

penulis akan mengajukan beberapa saran yaitu:

1. Untuk Kepala Madrasah

a. Hendaknya pengadaan BTA diadakan bukan hanya semester satu saja
tetapi untuk semester selanjutnya juga tetap dilanjudkan, karena melihat
keterbatasan siswa dalam membaca Al-Quran masih sangat lemah. Dan
ini menjadikan pembelajaran Al-Quran Hadis kurang maksimal.

b. Lebih meningkatkan lagi motivasi belajar siswa terutama dalam
pembelajaran Al-Quran Hadis, supaya tujuan pembelajaran tercapai
dengan maksimal

c. Meningkatkan jumlah buku mata pelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII
dan semua kelas pada umumnya. Dan alangkah baiknya apabila sekolah
menyediakan dan mengunakan buku-buku tersebut guna terlaksananya
kegiatan belajar mengajar yang maksimal, sesuai target yang telah

ditetapkan dalam kurikulum.
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d. Perlu digalakkan kembali maksimalisasi alat peraga yang telah

disediakan sekolah dalam proses pembelajaran.

Alangkah baiknya jika antara siswa yang berkemampuan cerdas, dan
kalangan siswa yang kemampuannya menegah kebawah, kelasnya tidak
dijadikan satu. Karena peserta didik yang benar-benar ingin
memperhatikan guru dalam proses pembelajaran menjadi tergagu
dengan keadaan siswa lain yang memang belum ada niat untuk belajar

yang sunguh-sunguh.

2. Untuk Guru Mata Pelajaran Al-Quran Hadis

a.

Agar guru semaksimal mungkin bisa menguasai kelas, jadi apabila ada
beberapa anak-anak yang ramai mampu mengendalikannya dan siswa

menjadi tidak menyepelekan guru

. Supaya guru dalam proses pembelajaran mengunakan metode

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, sehinga di dalam proses
pembelajaran peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan
Mampu menyajikan pelajaran dengan kreatif, sesekali siswa diberi

pujian atau hadiah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa

3. Untuk Siswa

a.

Untuk meningkatkan kemajuan belajar Al-Quran Hadis, alangkah
baiknya supaya ada semangat atau motivasi belajar dari dalam siswa
sendiri. Supaya terjadi proses pembelajaran yang baik dan mampu
memenuhi setandar nilai di MTs Negeri Seyegan tanpa harus

mengulang atau membuat tugas terlebih dahulu.
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b. Apabila sudah berada didalam lingkungan sekolah hendaklah siswa
mematuhi peraturan sekolah, tertip dan disiplin, serta patuh terhadap
guru-guru

c. Ketika guru sedang menjelaskan pelajaran, hormatilah dengan
mendegarkan dan memperhatikan guru yang sedang berbicara di depan
dan tidak mengobrol sendiri.

C. Penutup

Segala puji pada -Mu Ya Allah, seantiasa penulis panjatkan hanya
kepada-Mu, Tuhan semesta Alam, atas nikmat dan pertolongan-Mu sehingga

dapat menyelesaikan skripsi ini.

“Tiada gading yang tak retak” penulis sudah berusaha semaksimal
mungkin dalam menyusun skripsi ini, namun karena keterbatasan penulis
maka masih banyak kekurangan dalam sekripsi ini. Untuk itu besar harapan
penulis adanya kritik dan saran dari pembaca yang bersifat membangun guna

perbaikan dalam penulisan selanjutnya.
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